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ABSTRAK

Dalam dunia industri, terutama pada industri minyak dan gas masalah 
perpindahan kalor merupakan masalah yang paling banyak dijumpai. Salah satu alat 
yang digunakan untuk melakukan proses perpindahan kalor ini adalah alat penukar 
kalor yang lebih kita kenal dengan nama heat exchanger.

Alat penukar kalor merupakan peralatan yang amat penting dalam dunia 
industri terutama dalam proses pengolahan minyak dan gas alam, dimana bahan 
mentah diolah melalui berbagai tahap proses pemurnian dengan cara pemanasan 
ataupun pendinginan, begitu juga pada pengolahan minyak goreng kelapa sawit di 
PT. Sinar Alam Permai, pengolahan minyak mentah sehingga menjadi minyak yang 
siap untuk di konsumsi dilakukan proses pemanasan dan pendinginan. Alat penukar 
kalor chiller dengan komponen high preassure generator exchanger, dioperasikan 
untuk mengkondisikan refrigerant water - Litium Bromida (LiBr) yang dialirkan 
pada shell sebagai media pendingin untuk mendinginkan air yang digunakan sebagai 
pendingin minyak panas dengan menggunakan plat exchanger.

High preassure gerator exchanger diperoleh nilai efektivitasnya sebesar 
0,629 atau 62,9%, sedangkan berdasarkan perhitungan secara teoritis dengan 
menggunakan data pada saat kondisi awal alat penukar kalor tersebut dioperasikan 
diperoleh bahwa nilai efektivitasnya adalah sebesar 0,789 atau 78,9%. Berarti telah 
terjadi penurunan efektivitas pada alat penukar kalor tersebut sebesar 20,27%. 
Efektivitas pertukaran kalor actual pada low pressure generator exchanger sebesar 
0,79 atau 79%. Sedang efektivitas teoritisnya sebesar 0,82 atau 82%. Berarti telah 
terjadi penurunan efektivitas sebesar 3,65%
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penukar kalor (Heat exchanger) adalah tempat teijadinya perpindahan 

panas dari suatu fluida ke fluida lainnya. Pada heat exchanger fluida panas 

dan fluida dingin terpisah oleh suatu dinding atau sekat sehingga teijadilah 

kesetimbangan suhu akibat adanya perbedaan temperatur.
Di dalam industri masalah perpindahan kalor adalah hal yang sangat 

banyak teijadi, mekanisme perpindahan kalor ini dapat teijadi melalui 3 cara, 
yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Untuk melakukan proses pertukaran 

kalor ini digunakan suatu alat penukar kalor, kalor yang dihantarkan melalui 
suatu benda sering harus dibuang baik secara konduksi, konveksi ataupun 

radiasi. Dengan menggunakan alat penukar kalor, sejumlah kalor yang harus 

dibuang tersebut dapat dimanfaatkan guna proses pemanasan fluida yang lain, 
disini alat penukar kalor yang digunakan adalah jenis Shell and Tube. Dalam 

pengoperasiannya alat penukar kalor jenis ini tidak diperlukan bahan bakar 
tambahan ataupun cara pendinginan yang khusus.

Alat penukar kalor merupakan peralatan yang amat penting dalam dunia 

industri terutama dalam proses pengolahan minyak dan gas alam, dimana 

bahan mentah diolah melalui berbagai tahap proses pemurnian dengan cara 

pemanasan ataupun pendinginan, begitu juga pada pengolahan minyak goreng 

kelapa sawit di PT. Sinar Alam Permai, Pada high pressure generator Steam 

yang digunakan untuk memanaskan CPO (setelah proses pemanasan awal 
atau praheater) dimanfaatkan kembali untuk memanaskan refrigerant water- 
Litium Bromida (LiBr) menggunakan alat penukar kalor tipe Shell and Tube. 
Steam yang dialirkan di dalam tube memberikan panasnya kepada water-LiBr 

yang dialirkan didalam shell yang bertemperatur lebih rendah dari steam, 
akibat perbedaan temperature ini teijadi perpindahan energi (kalor) dari 
temperature yang lebih tinggi (steam pada sisi tube) ke temperature yang 

lebih rendah {water-LiBr pada sisi shell). Pada proses ini teijadi perubahan

1-1
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fasa pada water dari cair ke bentuk gas (uap). LiBr yang suhunya meningkat
dari pemanasan steam tetap berada pada shell untuk mendinginkan steam, 
setelah itu uap air dan litium bromide dialirkan ke low pressure generator.

Pada Low Pressure Generator uap yang dihasilkan dari HP Generator 
diturunkan temperaturnya begitu juga litium bromide dengan aliran yang 

berbeda. Kalor yang dilepaskan pada LP Generator diserap oleh absorber 

yang kemudian dilepaskan ke condenser. Uap air yang telah mengalami 
penurunan temperature di alirkan ke condenser, sedang litium bromide 

dialirkan ke absorber yang berada pada Evaporator.
Steam yang suhunya telah menurun akibat pertukaran kalor dengan LiBr 

dialirkan kembali ke Boiler untuk dilakukan pemanasan kembali.

1.2 Batasan Masalah
Dalam penulisan ini permasalahan dibatasi hanya menyangkut analisa 

teknik dari high preassure generator exchanger, low preassure generator 

exchanger di chiller yang berupa perpindahan kalor secara konduksi dan 

konveksi dan perhitungan parameter-parameter yang menunjukkan 

performansi atau unjuk kerja alat tersebut pada pabrik PT. Sinar Alam Permai.

L3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Mengetahui performansi atau unjuk keija dari alat penukar kalor dengan 

mengetahui parameter-parameter yang berhubungan dengan unjuk keija 

alat tersebut

2. Menghitung laju perpindahan kalor total dari fluida air ke cairan pendingin 

Water-Litium Bromida (LiBr)

1.4 Metode Pembahasan

Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa performansi alat 
penukar kalor ini adalah :
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Metode observasi/survey, yaitu dengan melihat langsung ke lokasi,
khususnya mengenai alat penukar kalor di PT. Sinar Alam Permai.
1. Metode pengumpulan data, yaitu dengan mengambil langsung ke lapangan 

yaitu di pabrik PT. Sinar Alam Permai
2. Studi pustaka, yaitu dengan membahas dan mengkaji aspek-aspek yang 

ada di lapangan, kemudian mencari literatur-literatur yang menunjang 

pembahasan dan pengkajian tersebut.
3. Analisa data dan pembuatan kesimpulan, dilakukan setelah adanya kajian 

yang mendalam berdasarkan literatur yang menunjang dan masukan dari 
berbagai pihak yang berhubungan.
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